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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perkembangan media komunikasi sosial di tengah-tengah dunia saat ini sangat 

membantu dan memudahkan manusia dalam mendapatkan informasi dan 

pengetahuan baru. Gereja dalam perkembangannya di dunia dewasa ini turut 

mengambil bagian dalam perkembangan teknologi ini. Gereja memandang 

penggunaan media sosial selaras dengan penyampaian “Kabar Baik” kepada 

khalayak. Gereja mengakui adanya hak setiap orang untuk mendapatkan informasi 

yang baik, sesuai kebutuhan mereka. 

Untuk menyambut kemajuan teknologi di bidang media komunikasi sosial, 

Gereja mengajak segenap anggotanya untuk segera memanfaatkan alat-alat 

komunikasi sosial dalam berbagai karya kerasulan, sesuai tuntutan keadaan dan 

waktu, sambil mencegah usaha-usaha yang merugikan setiap umat beriman. Ajakan 

Gereja ini nampaknya juga berlaku bagi umat Katolik dalam memanfaatkan media 

sosial untuk tugas pewartaan dan pengajaran iman bagi umat beriman. Alat-alat 

komunikasi sosial dipandang sebagai media yang dapat memberi sumbangan besar 

bagi perkembangan iman umat beriman.  

Alat-alat komunikasi sosial sangat bermanfaat bagi perkembangan Gereja di 

dunia modern ini terutama dalam bidang katekese atau pendalaman iman dan 

pewartaan sabda Allah. Dengan bantuan media komunikasi sosial, umat beriman 

Kristiani semakin mengetahui Ajaran-ajaran Sosial Gereja yang semakin menguatkan 

mereka dalam iman akan Kristus dan sabda Allah terus didengarkan tanpa batas. Oleh 
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karena itu, Gereja akan merasa salah di hadirat Tuhan, jika tidak memanfaatkan 

sarana-sarana yang ampuh ini, yang dari hari ke hari semakin disempurnakan oleh 

keterampilan manusia.  

Berkat alat-alat itu, Gereja berhasil berbicara kepada banyak orang sekaligus, 

tetapi setiap orang yang mendengarkannya akan merasa disentuh secara pribadi. Alat-

alat itu mampu menembus hati nurani setiap orang dan menanamkan dalam hatinya 

seolah-olah dia sendirilah satu-satunya orang yang disapa, sehingga sentuhan itu 

dapat membangkitkan ketaatan dan keterlibatan pribadi. 

Konteks kanon 779 Kitab Hukum Kanonik 1983, menyadarkan Gereja akan 

pentingnya memanfaatkan media komunikasi sosial untuk pengajaran kateketik bagi 

umat beriman. Media komunikasi sosial dipandang sebagai sarana yang begitu 

penting untuk menyebarluaskan pesan Kristen dan ajaran autentik Gereja. 

Pemanfaatan media komunikasi sosial dalam tugas pengajaran kateketik dilihat 

sebagai sarana utama bagi banyak orang, yaitu sarana informasi dan pendidikan, 

tuntunan dan ilham dalam tingkah laku mereka sebagai pribadi, keluarga-keluarga, 

dan di tengah masyarakat bebas.  

Secara khusus, generasi yang lebih muda sedang bertumbuh dewasa dalam 

suatu dunia yang dikondisikan oleh media massa. Kehadiran media komunikasi sosial 

seperti buku, radio, televisi dan internet sangat membantu mereka dalam memperoleh 

pengetahun-pengetahuan tentang iman yang disalurkan oleh Gereja. Pemanfaatan 

media komunikasi sosial mendukung pertumbuhan Gereja dengan mengembangkan 

pengetahuan iman, pendidikan liturgis, pembinaan moral, lewat program-program 

yang terdapat dalam media komunikasi sosial. Dengan itu umat semakin mengerti 
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tentang ajaran-ajaran iman katolik terutama tentang Yesus Kristus dan dapat 

memprakktekannya dalam kehidupan nyata mereka. 

Partisipasi seluruh Gereja dalam memanfaatkan media komunikasi sosial 

adalah kekuatan dalam penyebaran iman bagi semua orang di dunia. Para Gembala, 

Paus, Uskup, imam dan biarawan-biarawati adalah figur-figur Gereja yang selalu siap 

menjadi pewarta lewat media. Lewat media, mereka bisa berdialog dengan seluruh 

umat di dunia tentang ajaran-ajaran iman dan sabda Allah. Dengan demikian banyak 

orang dapat mengerti dan mempraktekkannya dalam hidup.  Dengan memanfaatkan 

media komunikasi dengan sempurna Gereja dapat menghadirkan Kristus dan ajaran-

ajaran-Nya di dunia.  Hal ini bisa dilakukan dengan tulisan-tulisan di media cetak 

maupun online dan dengan siaran-siaran audiotif maupun audio visual dalam media 

elektronik seperti radio, televisi dan internet. 

5.2. Usul-Saran 

Ada beberapa usul saran yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan media 

komunikasi sosial untuk pengajaran dan pewartaan. Usul saran ini merupakan 

sumbangan penulis setelah membaca, memahami dan mengikuti setiap perkembangan 

media. 

1. Bagi Gereja secara keseluruhan agar melalui para Gembala dan orang-

orang yang berprofesional mampu menumbuhkan kesadaran umat untuk 

turut mengambil bagian dalam perkembangan media-media modern, 

sehingga dapat mewartakan iman Katolik ke segala penjuru dunia.  

2. Para gembala, Paus, Uskup, Imam dan Biarawan-biarawati dan para calon 

Religius perlu menanamkan sikap cinta dan dialog dengan umat beriman 
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melalui media komunikasi. Karena teladan mereka dalam menggunakan 

media komunikasi adalah arah dan pedoman bagi umat. 

3. Pendidikan kesadaran bermedia penting agar umat dari hari ke hari tahu 

bermedia di tengah dunia.  Kesadaran akan pentingnya bermedia harus 

ditumbuhkan dari dalam keluarga-keluarga Katolik, serta komunitas-

komunitas beriman Katolik. 

4. Media komunikasi sosial seperti radio, televisi, internet dan media cetak 

diharapkan menjadi media yang mampu memberikan pengetahuan tentang 

iman Katolik dan akan Yesus Kristus agar hidup umat dapat diubah dari 

hari ke hari. Setiap cara dan gaya yang khas agar mampu mendapat tempat 

di hati begitu banyak orang. 

5. Akhirnya seluruh Gereja yang mengambil bagian dalam tugas Yesus 

Kristus harus terus mewartakan Kristus dan ajaran-ajaran-Nya kapan pun 

dan di mana pun lewat media komunikasi sosial. 
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